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Abstrak 

Pendahuluan: kelainan kongenital memberikan distribusi sebagai salah satu 
penyebab yang cukup tinggi kematian pada bayi. Tiga janin dengan persentase 
12,67% mengalami perdarahan setelah pemberian ekstrak buah nanas muda yaitu 
pada kerangka metakarpus dan metatarsus, hasil preparat menunjukkan 
keterlambatan proses pengerasan tulang karena konsentrasi enzim bromelain 
dalam kulit nanas 0,050-0,075%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
pemberian ekstrak buah nanas muda terhadap panjang ekor, kelainan palatum 
durum, dan jumlah ruas jari kaki fetus mencit. 

Metode: post test  only control group design dilakukan pada 24 ekor mencit hamil, 
kelompok kontrol (K1) dengan pakan standar, K2 dengan dosis nanas muda 0,02 
mg/0,1 ml aquadest/10 gBB, K3 dengan 0,04 mg/0,1 ml aquadest/10 gBB, K4 
dengan dosis 0,08 mg/0,1 ml aquadest/10 gBB. Analisis dengan IBM Statistic SPSS 
25 untuk melakukan uji hipotesis dengan Kruskall-walis dengan nilai p-value 
<0,05. 

Hasil : total dari 160 fetus mencit yang lahir didapatkan nilai p 0,088 pada 
kelainan palatum, p 0,021 ruas jari kaki mencit, dan p 0,000 pada panjang ekor. 

Kesimpulan : terdapat pengaruh pemberian ekstrak buah nanas muda terhadap 
panjang ekor fetus mencit dan jumlah ruas jari kaki fetus mencit, tidak terdapat 
pengaruh pemberian ekstrak buah nanas muda terhadap kelainan palatum durum 
fetus mencit. 

Kata kunci : ekstrak buah nanas, kecacatan fetus mencit. 
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Abstract 

Introduction: congenital abnormalities are distributed as one of the causes of high mortality in 
infants. Three fetuses with a percentage of 12.67% experienced bleeding after administration of 
young pineapple fruit extract, namely in the metacarpus and metatarsus framework, the results 
of the preparations showed a delay in the bone ossification process due to the bromelain 
enzyme concentration in the pineapple peel of 0.050-0.075%. The purpose to determine the 
effect of young pineapple fruit extract on tail length, hard palate abnormalities, and the number 
of toe knuckles in fetal mice. 
Methods: post test only control group design was carried out on 24 pregnant mice, control 
group (K1) with standard feed, K2 with young pineapple dose of 0.02 mg/0.1 ml aquadest/10 
gBB, K3 with 0.04 mg/day 0.1 ml aquadest/10 gBB, K4 at a dose of 0.08 mg/0.1 ml aquadest/10 
gBB. Analysis with IBM SPSS 25 Statistics to test the hypothesis with Kruskall-walis with a p-
value <0.05. 
Results: a total of 160 mice fetuses that were born obtained a p value of 0.088 for palatal 
abnormalities, p 0.021 for the toes of mice, and p 0.000 for tail length. 
Conclusion: there is an effect of giving young pineapple extract on defects in the fetus of mice, 
there is an effect of giving young pineapple extract on the length of the tail of the fetus, there is 
an effect of giving young pineapple fruit extract on the number of toes of the fetus in mice, there 
is no effect of giving young pineapple extract on abnormalities of the mouse fetal palate. 
 
Keywords: pineapple fruit extract, defects in the mouse fetus 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 

 
Kehamilan adalah suatu proses yang berkesinambungan yang diawali  dengan ovulasi, 
migrasi sperma dan sel telur, pembuahan, implantasi rahim, pembentukan plasenta, dan 
pertumbuhan janin hingga dewasa. (Mustofa et al., 2009). Angka kematian bayi (AKB) 
sebesar 24 per 1.000 kelahiran hidup, penyebab AKB terbanyak adalah kondisi berat 
badan lahir rendah (35,3%), kelainan kongenital (21,4%), asfiksia (27%), sepsis 
(12,5%), tetanus (3,5%) dan sisanya sekitar 0,36%. Buah nanas muda dapat 
menyebabkan abortus, nanas juga dapat menyebabkan kecacatan fetus. Kurangnya 
pengetahuan mengenai kandungan dan efek samping buah nanas dapatmeningkatkan 
risiko kematian ibu maupun kematian bayi apabila tetap dikonsumsi. Keterlambatan 
proses pengerasan tulang karena konsentrasi enzim bromelain dalam kulit nanas 0,050-
0,075%. (Astuti et al., 2019). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa nanas 
merupakan salah satu tanaman yang diduga mempengaruhi mencit bunting selama 
organogenesis, mengubah kapasitas reproduksi ayam betina dan memberikan efek pada 
janin berupa kelainan morfologi dan perdarahan, penghambatan pengerasan pada tulang 
metakarpal dan metatarsal serta kelainan bentuk tulang rusuk. (Setyawati et al., 2011). 
Dengan Tujuan Untuk Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak buah nanas muda 
terhadap panjang ekor fetus mencit, mengetahui pengaruh pemberian ekstrak buah 
nanas muda terhadap jumlah ruas-ruas jari, mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 
buah nanas muda terhadap kelainan palatum fetus mencit. 
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2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan design penelitian post test 
only control group design dengan ekstrak buah nanas sebagai variabel bebas dan 
kecacatan fetus mencit sebagai variabel tergantung. Penelitian ini dilakukan setelah 
mendapatkan persetujuan dari Komisi Bioetik Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
Sultan Agung No. 17/KEPK-RSISA/I/2023. Sampel penelitian ini adalah 24 ekor 
mencit hamil, yang kemudian dibagi menjadi 6 mencit hamil di masing-masing 
kelompok. Kemudian mencit hamil dibagi menjadi kelompok kontrol (K1) dengan 
pemberian pakan standar, K2 dengan pemberian pakan standar dan ekstrak buah nanas 
muda dengan dosis 0,02 mg/0,1 ml aquadest/10 gBB, K3 dengan pemberian pakan 
standar dan ekstrak buah nanas muda dengan dosis 0,04 mg/0,1 ml aquadest/10 gBB, 
dan K4 dengan pemberian pakan standar dan ekstrak buah nanas muda dengan dosis 
dosis 0,08 mg/0,1 ml aquadest/10 gBB. Analisis dengan IBM Statistic SPSS 25 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas kemudia dilakukan uji hipotesis dengan 
Kruskall-walis dengan nilai p-value <0,05. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL 

Sampel pada penelitian ini adalah 24 ekor mencit betina, dari keempat ekor dihasilkan 
total 160 fetus mencit dengan jumlah 54 di kelompok kontrol (K1), 44 ekor di 
kelompok 2 (K2), 28 ekor kelompok 3 (K3) dan total 34 ekor dikelompok 4 (K4). 

 
Tabel 4.1.1.1 Hasil pemeriksaan dan nilai rata-rata panjang ekor 

Kelompok N mean Std. Deviation 
K1 54 5.89 0.317 
K2 44 5.89 0.321 
K3 28 5.32 0.670 
K4 34 5.82 0.387 

 
Dari pengamatan dihasilkan rata-rata dari pengukuran panjang ekor kelompok kontrol 
adalah 5,89 mm dengan standart deviasi 0,317. Kelompok kedua didapatkan hasil rata-
rata 5,89 mm dengan nilai standart deviasi sebesar 0,321. Kelompok ketiga didapatkan 
hasil rata-rata 5,32 mm dengan standart deviasi 0,670 dan kelompok keempat dengan 
rata-rata 5,82 mm dengan standart deviasi 0,387. 

 
Tabel 4.1.1.2 Hasil pemeriksaan dan nilai rata-rata jumlah ruas jari kaki. 

Kelompok N mean Std. Deviation 
 

K1 54 5.00 0.000 
K2 44 5.00 0.000 
K3 28 4.93 0.262 
K4 34 4.91 0.288 
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Hasil pengamatan pada jumlah kaki yang terbentuk pada fetus mencit kelompok kontrol 
dengan nilai rata-rata 5,00 ruas dengan standart deviasi 0,000. Untuk rata-rata kelompok 
kedua yaitu 5,00 ruas dan standart deviasi 0,000. Kelompok ketiga dengan rata-rata 4,93 
ruas dengan standart deviasi 0,262 dan kelompok keempat dengan rata-rata 4,91 ruas 
dengan standart deviasi 0,288. 
 

Tabel 4.1.1.3 Hasil pemeriksaan dan nilai rata-rata kelainan palatum. 
Kelompok N mean Std. Deviation 
K1 54 1.00 0.000 
K2 44 1.00 0.000 
K3 28 1.00 0.000 
K4 34 1.00 0.000 

 
Pengamatan pada palatum durum fetus mencit dihasilkan rata-rata pada kelompok 
kontrol, kelompok kedua, ketiga dan keempat yaitu 1,00 dengan standart deviasi 0,00. 

Data sampel kemudian dilakukan uji distribusi menggunakan uji normalitas 
(Kolmogorov-smirnov) dengan nilai p 0,000 uji pada data sampel pengukuran panjang 
ekor, jumlah jari kaki dan kelainan palatum. Kemudian dilakukan uji homogenitas 
varians (Levene Statistic test) pada setiap kelompok pengukuran panjang ekordan 
jumlah ruas jari kaki yaitu 0,000. Sedangkan pada kelainan palatum yaitu 0,23. 

Hasil uji normalitas data pada penelitian ini memiliki hasil significancy <0,05 atau tidak 
terdistribusi normal, maka perlu dilakukan uji non parametrik Kruskal wallis. Hasil 
pengujian uji non parametrik Krusskal-wallis yaitu 0,088 maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh pemberian ekstrak nanas muda terhadap kelainan 
palatum fetus mencit. 

Hasil uji Krusskal-wallis terhadap jumlah kaki fetus mencit yaitu 0,21 dimana hasil ini 
kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian ekstrak 
nanas muda terhadap jumlah kaki fetus mencit yang dilahirkan mencit betina dan uji 
Krusskal-wallis terhadap panjang ekor mencit yaitu 0,000 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh pemberian ekstrak nanas muda terhadap panjang ekor fetus 
mencit yang dilahirkan mencit betina. 

4. PEMBAHASAN 

Ekstrak buah nanas muda tidak memberikan pengaruh terhadap kelainan palatum pada 
fetus mencit yang lahir. Dari keempat kelompok penelitian didapatkan nilai p 0,088. 
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan pemberian ekstrak buah nanas muda terhadap 
kelainan palatum fetus yang dilahirkan mencit betina. 

Penelitian diatas sesuai penelitian yang dilakukan oleh (Lee et al., 2018) dimana efek 
enzim bromelain yang terdapat dalam nanas yang terpurifikasi sangat bermanfaat 
pencegahan penyakit mulut yang terkait dengan radical bebas seperti ABTS radical, 
DPPH radical, dan ROS. Kelainan karena radical ini dapat dicegah karena adanya efek 
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kuat antioksidan melalui SOD enzyme. 

Hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya dimana dari 
penelitian tersebut didapatkan ekstrak buah nanas secara signifikan meningkatkan 
paparan oral tikus, paparan oral didapatkan dari fexofenadine dengan cara menghambat 
penghabisan P-glicoprotein selama pencernaan.(Cecilia et al, 2018) 

Penelitian mengenai pengaruh ekstrak buah nanas muda terhadap jumlah ruas jari kaki 
fetus mencit dengan dengan uji Kruskal-wallis didapatkan nilai p 0,021. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan dari pemberian ekstrak buah nanas muda terhadap 
jumlah ruas jari kaki fetus mencit. Penelitian ini tidak ditemukan kelainan jumlah ruas 
jari pada kelompok kontrol dan kelompok 2 walaupun pemberian ekstrak buah nanas 
antara kontrol, K2, K3, dan K4 dengan dosis yang berbeda. 

Hasil ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Silaban et al, 2016), dimana 
terdapat pengaruh teratogenik dari enzim bromelain pada nanas terhadap mencit, 
pengaruh ini dikarenakan enzim bromelain yang berasal dari nanas merupakan enzim 
dengan tingkat hidrolisis kolagen tertinggi dari berbagai jenis kolagen seperti 1, 2, 
dan  yang terhidrolisis menjadi polipeptida yang berukuran lebih kecil pada saat 
terpapar enzim bromelain. Micropolipeptida tersebut kemudian akan berfungsi sebagai 
antioksidan, antiaging, antiosteoporosis, antitumor, dan penyembuh luka. (Renu et al, 
2019) Kelainan ekstremitas pada fetus mencit ditandai dengan terhambatnya 
penulangan pada metatarsus dan metakarpus, hal ini dikarenakan enzim bromelain yang 
terkandung dalam nanas dapat melewati sawar plasenta sehingga akan terjadi hambatan 
transfer nutrisi dari induk ke janin terutama mineral dan kolagen. (Lee et al., 2018) 

Penelitian ekstrak buah nanas muda yang mengandung enzim bromelain terhadap 
panjang ekor fetus mencit dengan nilai p sama dengan 0,000 kurang dari p 0,005. Maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan dari pemberian ekstrak buah nanas muda memengaruhi panjang ekor 
fetus mencit yang dilahirkan mencit betina. Dapat diamati pada kelompok kontrol 
terdapat fetus mencit dengan panjang ekor <6mm sebanyak 6 fetus, jika dibandingkan 
dengan kelompok 2 dengan perlakuan menggunakan dosis minimal, kelompok kontrol 
masih lebih banyak terlihat hambatan pertumbuhan ekor. 

Penilaian fetus dengan kecacatan dapat dilihat bahwa enzim bromelain yang terdapat 
pada buah nanas dapat berfungsi sebagai hidrolitik pada jaringan ikat terutama terhadap 
jaringan ikat kolagen. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Setyawati et al 2011) 
menjelaskan bahwa enzim bromelain selain mempunyai efek hidrolitik namun juga 
dapat menjadi enzim proteolitik golongan proteinase dimana enzim ini biasa digunakan 
pada pelunak daging. Pada penelitian ini ditemukan adanya kelainan pertumbuhan ekor 
pada beberapa mencit. Ekor mencit dapat difungsikan sebagai termoregulator dimana 
sangat dipengaruhi oleh panjang dan lebarnya ekor. (Saft P, 2014) Proses hambatan 
pertumbuhan disebabkan oleh terganggunya somit, chorda dorsalis, dan diferensiasi 
sklerotom. Selain itu, kelainan ekor juga dapat disebabkan karena malformasi vertebrae 
pada proses segmentasi di awal perkembangan.(Setyawati et al, 2011) 
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5. KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh pemberian ekstrak buah nanas muda terhadap kecacatan fetus 
mencit, Terdapat pengaruh pemberian ekstrak buah nanas muda terhadap panjang ekor 
fetus mencit, terdapat pengaruh pemberian ekstrak buah nanas muda terhadap jumlah 
ruas jari kaki fetus mencit. Dan tidak terdapat pengaruh pemberian ekstrak buah nanas 
muda terhadap kelainan palatum fetus mencit. 
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